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BAB III

OBYEK DAN METODA PENELITIAN

3.1 Obyek Penelitian



Obyek penelitian pada penulisan ini adalah pengaruh produk baru (Variabel X) terhadap kepuasan konsumen pada Batik Visa Cirebon (Variabel Y). Menurut Husein Umar (2002:129), variabel X adalah variabel bebas (independent) yaitu variabel yang menjadi sebab terjadinya atau terpengaruhnya variabel terikat (dependen), sedangkan variabel Y adalah variabel terikat (dependen) yaitu variabel yang nilainya dipengaruhi variabel bebas (independent).



Penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian di Batik Visa Cirebon, mengenai pengaruh produk baru terhadap kepuasan konsumen dan dilakukan pada Batik Visa Cirebon, untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya terhadap kepuasan konsumen. Hal ini sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup usaha yang dijalani oleh pengusaha Batik Visa Cirebon.

3.2 Metodologi Penelitian

3.2.1
Desain Penelitian



Penelitian ini dilakukan dengan kelompok data yaitu mengenai produk baru yang dilakukan dalam upaya pengembangan pasar produk dan melakukan pengujian statistik. Dengan melakukan kegiatan produk baru akan dapat meningkatkan kepuasan konsumen. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode Deskriptif Analisis, yaitu penelitian yang bertujuan memuat gambaran secara struktur dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat antara masing-masing variabel yang di teliti, kemudian di analisa secara statistik kemudian di ambil kesimpulannya.



Sedangkan skala pengukuran yang digunakan adalah metode Likert. Skala ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau terhadap fenomena sosial. Dalam penelitian ini fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti yang selanjutnya disebut dengan variabel penelitian. Dengan metode Likert, maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi komponen-komponen yang dapat diukur. Komponen-komponen tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item instrument yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan yang kemudian dijawab oleh responden. 



Setiap alternatife jawaban yang mendukung variabel pertanyaan yang diisi oleh responden diberikan skor 5-4-3-2-1, dan setiap alternatife jawaban yang tidak mendukung variabel diberikan skor 1-2-3-4-5. pertanyaan yang diberikan dalam kuesioner ini bersifat tertutup karena jawabannya telah ditentukan oleh peneliti sebelumnya.
3.2.2
Operasional Variabel

        
Berdasarkan judul penelitian ini yang mengenai produk baru terhadap kepuasan konsumen, maka variabel-variabel yang dapat di definisikan adalah sebagai berikut :

1. Variabel Independen

        Variabel ini disebut dengan variabel stimulus, input, predictor. Dalam bahasa indonesianya disebut dengan variabel bebas, yang artinya variabel yang  menjadi timbulnya atau berubahnya variabel dependent (variabel terikat). Jadi variabel dependent adalah variabel yang mempengaruhi. Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah pengaruh produk baru sebagai variabel X.

2. Variabel Dependent

Disebut dengan variabel respon, output, criteria dan konsekuen. Bahasa Indonesianya sering disebut sebagai variabel terikat, yang artinya variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab akibat karena adanya variabel bebas. Yang termasuk variabel terikat adalah kepuasan konsumen sebagai variabel Y.

Tabel 3.1
Operasional variabel
	Variabel
	Konsep Variabel
	Sub Variabel
	Indikator
	Ukuran 
	Skala
	Sumber Data

	Variabel independent ( X ) produk baru
	Meliputi produk orisinil, produk yang disempurnakan, produk yang dimodifikasi dan merk baru yang dikembangkan melakukan usaha riset dan pengembangan (Fandy Tjiptono : 1997)
	1.Produk asli

	· Ciri dasar produk 

· Bentuk dasar produk

· Keaslian produk 

· Model dan gaya produk

	· Tingkat keaslian

· Tingkat ciri dasar produk 

· Tingkat bentuk produk

· Tingkat model produk
	Ordinal
	Internal dan external perusahaan

	
	
	2.penyempurnaan produk
	· Produk yang benar-benar inovatif

· Produk pengganti
	· Tingkat kemasan produk 

· Tingkat rancangan
	Ordinal
	

	
	
	3.modifikasi produk
	Pembaharuan bentuk, gaya dan cirri
	Tingkat perubahan standar produk terhadap keinginan konsumen
	Ordinal
	

	
	
	4.merk baru
	Istilah baru, tanda baru dan nama baru
	· Tingkat keaslian merk
· Tingkat atribut produk
	Ordinal
	


	Variabel
	Konsep Variabel
	Sub Variabel
	Indikator
	Ukuran 
	Skala
	Sumber Data

	Variabel dependenrt  (Y) Kepuasan konsumen
	Kepuasan konsumen adalah sesuatu kondisi seseorang setelah membandingkan hasil yang diharapkan diatas suatu produk atau jasa dengan kenyataan yang diterima (Kotler,2000)
	Konsumen
	Perbandingan yang dirasakan dengan yang diharapkan
	· Tingkat kepuasan ketahan produk 

· Tingkat kepuasan terhadap model dan gaya

· Tingkat kepuasan rancangan produk baru
	Ordinal 
	Konsumen


3.2.2 Metode Penarikan Sampel

3.2.2.1 Populasi

Menurut (Sugiyono : 2001) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 

Untuk keperluan penelitian, diperlikan sekelompok orang dalam suatu wilayah yang diteliti ( populasi ) untuk diberikan angket yang berisi sejumlah pertanyaan yang berisikan indikator dan variabel-variabel yang diteliti.

Populasi dari penelitian ini adalah para konsumen yang membeli batik yang dijual oleh Batik Visa Cirebon, populai diambil berdasarkan perkiraan konsumen yang datang dalam dua minggu kurang lebih 50 orang.
3.2.2.2 Sampel


Untuk menentukan besarnya sampel yang akan diambil, penulis berpatokan kepada teori yang diungkapkan oleh Arikunto (1998 : 120), yaitu : 

“ Bila subyek kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitian merupakan penilaian populasi. Selanjutnya bila subyeknya besar dapat diambil antara 10% - 15% atau lebih ”.


Berdasarkan teori diatas, maka penulis mengambil sebanyak 50 sampel dari 50 populasi.
3.2.3 Prosedur Pengumpulan Data


Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dikumpulkan oleh peneliti. Dan data sekunder adalah data yang pengumpulannya oleh pihak lain, atau literature yang berkaitan dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian, berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa data-data tersebut diperoleh melalui : 

1. Penelitian lapangan
Penulis meninjau langsung pada obyek penelitian dengan maksud memperoleh data-data primer. Adapun cara pengumpulan data dengan melalui :

a. Observasi, metode pengumpulan data dengan pengamatan langsung terhadap Batik Visa Cirebon.

b. Wawancara, pertanyaan diajukan secara tertulis dan secara lisan kepada pihak yang berhubungan dengan masalah –masalah yang berkaitan dengan penelitian ini.

c. Penelitian kepustakaan, penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh landasan teori guna mendukung data-data primer yang diperoleh dari buku-buku dan referensi lainnya seperti literature.

2. Menyebarkan angket (kuesioner)

        
Angket ini berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai produk baru serta kepuasan konsumen pada Batik Visa Cirebon. Teknik pengolahan data hasil kuesioner menggunakan sekala likert, dimana alternative jawaban di beri bobot nilai 5 sampai 1, pemberian skor dilakukan atas jawaban pernyataan baik mengenai produk baru maupun kepuasan konsumen, karena data ini bersekala ordinal. Selanjutnya nilai dari alternative tersebut dijumlahkan untuk setiap responden.
3.2.4 Metode Analisis Dan Rancangan Pengujian Hipotesis

3.2.4.1 Metode Sucssesive Interval


Kegunaan metode sucssesive interval  adalah menaikan tingkat pengukuran dari ordinal menjadi interval. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : 
1) Menghitung jumlah jawaban responden untuk tiap pertanyaan per-variabel berdasarkan skala likert.
2) Membuat tabel frekuensi kumulatif, yaitu menjumlahkan secara berurut jawaban responden untuk setiap pertanyaan per-variabel.

3) Membuat tabel frekuensi kumilatif relative, yaitu frekuensi kumulatif dibagi banyaknya responden.

4) Menentukan nilai Z untuk setiap hasil dari frekuensi relative dengan menggunakan tabel Z.

5) Menghitung nilai skala dengan rumus :
S V = 
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Nilai density diperoleh dengan mengamati hasil dari tabel Z ke tabel Ordinate (y) of the standard normal curve at Z
6)SV yang nilainya terkecil (harga negative terbesar 0 ) diubah menjadi  sama dengan 1 (=1)

3.2.4.2 Metode Analisis
1. PengujianValiditas



Definisi menurut Scarvia B Anderso, Bahwa :



“ A test is valid if measure what it purpose to measure ”



Secara umum dapat diartikan bahwa sebuah test (instrument) dikatakan valid yakni jika test tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur.



Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan terhadap item (pertanyaan), artinya sebuah item (pertanyaan) dapat dikatakan valid jika mempunyai dukungan yang kuat terhadap total skor. Dengan kata lain, sebuah item pertanyaan dikatakan mempunyai validitas yang tinggi jika terdapat skor kesejajaran (korelasi yang tinggi) terhadap total skor item. Dengan demikian pengujian terhadap validitas item ini dilakukan dengan menggunakan uji korelasi.

2. Pengujian Realibilitas



Pengujian ini berkaitan dengan adanya kepercayaan alat test (instrument). Suatu instrument dapat memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi jika hasil dari pengujian test menunjukan hasil yang tetap sehingga pengujian ini berhubungan dengan masalah ketetapan hasil atau kalaupun terjadi perubahan hasil test, maka perubahan tersebut dianggap tidak berarti.


Metode yang peneliti gunakan dalam pengujian realibilitas ini, adalah metode belah dua ( split – half method ) yaitu, suatu metode yang dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara total skor pada item pertanyaan yang ganjil dengan total skor pertanyaan yang genap. Pengujian validitas dan relibilitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS 11,50 for windows.
3.2.4.3
Rancangan Pengujian Hipotesis
1. Analisis korelasi
   r = 
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        Berdasarkan Kriteria yang di kemukakan oleh subana (2000) adalah sebagai berikut : 

1. 
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             : Tidak ada korelasi

2. 0< 
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     : Korelasi rendah sekali
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  : Korelasi rendah
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   : Korelasi sedang
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  : Korelasi tinggi
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: Korelasi tinggi sekali
7.
r = 1 

: Korelasi sempurna
2. Pengujian  Koefisien Determinasi
            Digunakan untuk mengetahui berapa besar pengaruh produk baru terhadap kepuasan konsumen, maka penulis menggunakan rumus koefisien determinasi sebagai berikut ( Husein Umar, 2000)

        Kd = ​
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Dimana :


d = koefisien determinasi
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3. Analisis Regresi Korelasi Berganda

       
[image: image11.wmf] Y = a + b X1 + cX2 + …kXk
4. Pengujian Hipotesis

       Untuk mengetahui hubungan antara variabel X (produk baru) dan variabel Y (kepuasan konsumen), apakah saling mempengaruhi atau tidak, maka dilakukan uji hipotesis, dengan menggunakan hipotesis nol, dimana :

 H0  : 
[image: image12.wmf]b

j = 0 : produk baru tidak berpengaruh terhadap kepuasan konsumen

 H1 : 
[image: image13.wmf]b

j 
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0: produk baru berpengaruh terhadap kepuasan konsumen

        Untuk mengetahuinya dengan menggunakan rumus uji t adalah sebagai berikut :




b


t =



sb


b 
: Koefisien Regresi


sb 
: Standar Error
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